
PROSES DAN MAKNA SIMBOL NGUMPAN BATU DAYAK 

INGGAR SILAT, DESA SUNGAI BUAYA, 

KECAMATAN KAYAN HILIR, KABUPATEN SINTANG 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Serjana Pendidikan  

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni  

Program Stdui Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

 

  

 

 

 

 

DISUSUN OLEH: 

MARIA MEILAWATI 

NIM: 2117041545 

 

 

SEKOLAH TINGGI KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

(STKIP) PERSADA KHATULISTIWA  

SINTANG 

2025 



 
 

ii 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

CATATAN PEMBIMBING I  

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

CATATAN PEMBIMBING II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 



 
 

vii 
 

MOTTO 

 

Disetiap jerih payah kelelahan pasti akan ada hasil yang 

memuaskan. 

"Hidup bukan tentang siapa yang paling terbaik, tetapi tentang 

perjuangan tanpa henti untuk membuktikan diri, bahkan ketika 

orang lain meragukannya. Sebab keberhasilan sejati lahir dari 

ketekunan, keyakinan, dan keberanian untuk terus melangkah 

meski dipenuhi keraguan dari sekitar." 

1 Tesalonika 5:18, yang menyatakan "Mengucap syukurlah 

dalam segala hal, sebab itulah yang dikehendaki Allah di dalam 

Kristus Yesus bagi kamu. 
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ABSTRAK 

 

Maria Meilawati, 2025. Proses dan Makna Simbol Ngumpan Batu Dayak Inggar 

Silat Desa Sungai Buaya Kecamatan Kayan Hilir Kabupaten Sintang. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia STKIP Persada 

Khatulistiwa Sintang. Pembimbing I: Valentinus Ola Beding, S.S., M.Pd 

Pembimbing II: Evi Fitrianingrum, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Proses dan Makna, Simbol, Ngumpan Batu. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh simbol yang berhubungan dengan makna, 

simbol dan makna tidak bisa dipisahkan karena keduanya saling berkaitan dan 

memiliki arti tersendiri. Simbol merupakan objek atau lambang sedangkan makna 

merupakan istilah yang terkandung dalam simbol yang digunakan tersebut. 

Tujuan dari penelitin ini untuk mendeskripsikan proses ritual, simbol-simbol dan 

mendeskripsikan makna simbol yang terkandung dalam ngumpan batu pada 

Dayak Inggar Silat di Desa Sungai Buaya, Kecamatan Kayan Hilir, Kabupaten 

Sintang. Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan 

kualitatif dan dalam bentuk kualitatif deskriptif. Hasil dari penelitian yang telah 

diperoleh terdapat 8 proses dalam melaksanakan ngumpan batu, 13 simbol-simbol 

dan 13 makna simbol yang terkandung dalam simbol tersebut, serta terdapat 1 

jampi yang digunakan pada saat ngumpan batu. Pelaksanaan ngumpan batu diikuti 

oleh anggota keluarga dan pemimpin ritual, acara ngumpan batu hanya bisa 

dilakukan ketika salah satu anggota keluarga menemukan batu yang diangap 

sakral tanpa tersengaja, yang menjadi pembeda batu sakral dengan batu biasa 

terletak pada cara penemuannya. Batu sakral hanya bisa diperoleh melalui pesan 

dari mimpi seseorang. Penelitian ini dapat di implementasikan dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VI semester 1 pada materi teks deskripsi 

yang berkaitan dengan sastra lisan. Pada pembelajaran ini, siswa diajak untuk 

memahami dan mendeskripsikan nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam ritual 

Ngumpan Batu sebagai bagian dari warisan budaya lokal. Keseimpulan dari 

keseluruhan penelitian Proses dan Makna Simbol Ngumpan Batu Dayak Inggar 

Silat, Desa Sungai Buaya, Kecamatan Kayan Hilir Kabupaten Sintang 

memberikan pemahaman bahwa setiap tradisi adat-istiadat memiliki nilai spritual 

yang sangat tinggi dan harus tetap kita lestarikan dalam kehidupan kita. Saran 

yang ditujukan untuk masyarakat bahwa setiap tradisi adat-istiadat perlu kita 

lestarikan di era kemajuan zaman untuk dikenalkan pada anak cucu dimasa depan 

karena nilai dalam tradisi adat-istiadat ini sangat lah tinggi. 
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ABSTRACT 

 

Maria Meilawati, 2025. The Process and Meaning of the Stone Baiting Symbols 

of the Dayak Inggar Silat in Sungai Buaya Village, Kayan Hilir District, Sintang 

Regency. Thesis. Indonesian Language and Literature Education Study Program, 

STKIP Persada Khatulistiwa Sintang. Supervisor I: Valentinus Ola Beding, S.S., 

M.Pd. Supervisor II: Evi Fitrianingrum, M.Pd. 

Keywords: Process and Meaning, Symbol, Stone Baiting. 

This research is motivated by the relationship between symbols and meaning. 

Symbols and meaning are inseparable because they are interrelated and have 

their own significance. A symbol is an object or symbol, while meaning is the 

terminology contained within the symbol used. The purpose of this research is to 

describe the ritual process, symbols, and the meaning of the symbols contained in 

the stone baiting of the Dayak Inggar Silat in Sungai Buaya Village, Kayan Hilir 

District, Sintang Regency. The method used is a qualitative method with a 

qualitative approach and in the form of descriptive qualitative. The results of the 

research that have been obtained are 8 processes in carrying out the stone 

baiting, 13 symbols and 13 meanings of the symbols contained in the symbol, and 

there is 1 spell used when the stone baiting. The implementation of the stone 

baiting is followed by family members and ritual leaders, the stone baiting event 

can only be done when one of the family members finds a stone that is considered 

sacred accidentally, what distinguishes sacred stones from ordinary stones lies in 

the way they are found. Sacred stones can only be obtained through messages 

from someone's dreams. This research can be implemented in Indonesian 

language learning for grade VI semester 1 on descriptive text material related to 

oral literature. In this learning, students are invited to understand and describe 

the spiritual values contained in the Stone Baiting ritual as part of the local 

cultural heritage. The conclusion of the entire research Process and Meaning of 

the Symbol of the Stone Baiting Dayak Inggar Silat, Sungai Buaya Village, Kayan 

Hilir District, Sintang Regency provides an understanding that every traditional 

tradition has a very high spiritual value and we must continue to preserve it in 

our lives. The advice is aimed at the community that we need to preserve every 

traditional custom in the era of modern progress to be introduced to our children 

and grandchildren in the future because the value of these traditional customs is 

very high. 
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